Jenuh Mesin Musik

Laporan terbaru menyvebutkan bahwa sekitar 281 juta akun
pelanggan Spotify di seluruh dunia mulai merasa jenuh dengan
platform tersebut. Penyebab utamanyva adalah kebosanan
memuncak. Sebuah fenomena vang oleh CNBC

(19 Januari 2026) disebut sehagai algorithm fatigue.

ELUHAN inni

PEngEuna sa-

ngat spesifik.

Mercka merass

Spotify hanya
merekomendasikan konten
yang itu- it saj Gejata bosan
ma=sal ini menjadi puncak
purumges dari dinamika yang
ielah lama dipelajari dalam
studi akademik mengenai
burasi alporitmik.

Tautologi Selera

Sebagaimana kita ketahui,
alporitma pada platform masik
digital sepert Spotify memang
dirancang uniuk merekomen-
dasilan Lagu-lagu vang di-
anggap-sesuai dengan selera
pengguna berdasarkan data
(jejak) historis. Namun, prakiik
ini justru menciptakan sehuah
siklus habrwea pengguna secara
korestan disuguhi jenis musik,
gy, dan karakter anis serupa
atan mirip. Mara Eaguerna
Fernandez lewat anikelinva
berjudul Efects of wlperithermic
crirctton fn wsers” msic foste
onSpotily (2024) mengungiap
bakwa keberadaan alporiima
justru mengurang keragaman
mussikdanmeningkatian apa
vang disehut sehagai toutnlog
selera (faste lalology) atan
selera yang terant

T odop selera menggam-
barkan kondisi pendengar
mrasa lerjehak dalam putaran
konten yang dihasilkan secara

otomatis, D Spatify, hal ind
diterjernahkan ke dalam peng-
alaman mendengarkan musik
homogen. Dengan artisdan
lagu tertentu vang terus ber-
ulang. Penelitian terseban
menyimpulkan balmwaalpo-
ritmacendening memperki
preferensi yang sudah ada,
membentuk gelembung filler
( filier inabdes) vang membatasi
eksposurterhadap pengala-
man jenis musik bam. Kon-
sekuensinya, batas-hatas
eksplorsi musik penggmna
menyempil Kondisi demikian
vang kini memicu eksodus
sehagian pengguna lavanan
sk sfregeening.
Fenomena algoritium fail-
2ree ind juga telah diamati
dalam konieks iehih heas. Riset
berjudul Deooding alporitiim
Jatigue Themde of algorithemic
literacy, irforrnseiion cormans,
and algorithmicopacifoleh
Hurd Yamg (2024 ) menjelaskan,
kelelahan vang munoul dard
interaksi berkepanjangan de-
nganrekomaendasi algoriomik
memicu kejenuban mental
dan emosional. Salah satu
pendorong utama kedelahan
ini, menurut penelitian Hui
Yang, adalah keberadaan
kepompong informasi { infor-
msation coooas ], Kepampong:
informasi serupa keadaan
bahwa pengguna hanya ter-
papar pacda rangkakan konten
homogen akibat penyaringan

algoritmik. Dalam ekosisiem
musik, ini berari pendengar
iems-menens mendengarkan
aliran musik dengan muansa
dan genmein-insaja. Kurang-
nya variasi inilah vang kemu-
diam memunaulian msa bosan
dan kepenatan, yang kini
menyehabikan meneka men-
car aliermatil

Paradoks menank ierenghap
dalam penclittan Hii Yang.
Literasi algoritma, atau pe-
mahaman teniang cara kea
alporitma, temyata tidak me
redakan kelelahan. Justng,
pemahaman yang lehih haik
dapatl memperbumk keje-
nuban. Pengguna yang lehih
sadar akan bias dan keterba-
tasan ststeamn menfadi lebih
kritis dan frustrasi, karena
mereka menvadan mekanisme
di balik siklus rekomendasi
repetitil tersebut. Kesadaran
iimi tume mendarong keputisan
untuk meninggalkan platform.
Ketidaktransparanan alporil-
ma e miermyerparh suas
Ketika pengguna tidak me-
imahemmi abasan di balik sebuah
rekomendasi lagu, dmbul rasa
kebingungan dan ketidakper-

cayann. (ipasitas ini menja-
dikan interaksi dengan plat-
{orm ferasa seperti mengha-
dapi ubang hitam tak ber-
ujung. Pengzuna kehilangan
kendali atas aliran musikvang
mientka demganian, Pada g
lianmya menambah bedkn
kognitif dan ermosional, hirgga
akhirmyva nikai berlanggaran
dipertamyakan.

Homogenitas

Platfarm seperti Spotify
beroperasi dengan logika
algo-torial, vakni cam
puran antara kuras
editorial manusia dan
amomasi algoritma.
Meskipun hertujuan
memberikan penga-
laman intim-personal,
pendekatan ini berpo-
tensimemperiaat omo-
prenitas, Plawisl yang se-
olah-olah “dibuoat khsus
uniuk Anda” justru hanya
memantulkan jejak digital
masalahi, bitkan membuka
piniu ke penemuan muosik
bam. Janji personatisas gava
berubah menjadi sumber
kekecewaan. Respons alami
dari pengguna yang meng-
alami kejenuban ini adalah
resistansi, yang dalam skala
beesar termanifestasi sehagai
migrasi. Penelitian tentang
kelelahan algoritma (seba-
mimana dalam dua aniked
diatas) menunjuldan korelas
kuat antara kelelahan dan
peritaku perawanan terhadap
mesin rekomendast, Pende-
ngar vang lelah condemng

mengahaikan saranalgoritma,

mencan masik secara manual,
atau bahkan meninggalkan
plationm sama sekall. Peristiva
itu merupakan bentuk per-
lawanan kolektif untuk me-
rebu kembali kendali atas
pengakzman misikal meneka

Hal ini juga terkait dengan

dominasi algoritma dalam
menglars sk, vangmen-
ciptakan eksistensi “publik
terhitung " (calmdated prhlics).
Konsepind menujuk pada ke-
lompok pendengar yang di-
segmentasikan bendasarkan
data, di manaalporiima meng-
Klaim mengetaki schera me-
ek, Nanmtan, ketilea publikini
memvadarni keterhatasan dan

polarepetitfyang diteraphkan,
kontrak langganan dengan
plationm pamn tergangE. Per-
ubsakian dari modd kepemilikan
stk ke moded streamingber-
basis platform telah mentmns-
yang seheluminy dipegang

-

oleh kurator manusia seperi
matis sk st programes
radin, sehagian besartelah di-
alihlean ke logika kompasional.
Perpeseran kuasa ind roemiliki
iplikersi signifilan.
Kebosaman penggmrana Spotify
dapatdipahami sehagai upeayva
mengembalilan otonamies-
testis kepada pendengar Suan
kedaulatan atas pengalaman

rrsika] vang sehedumumya lehih
bemmakng pada era sebelum
algoritmea strearming mendo-
minasi. Kelelahan terhadap
alporitma adalah sebentuk
penalakan lerhadap reduksi
sedera menjadi pola datayang
st dipwreddiked. Persoalan ing
menumjulizn kerinduanalkan
M peneman jerismesk
yarrg lehdh crganik dan tdak
sepenuhnya tembur Dakam
mdel sebelumnya, musik
merilia konteks, terkait de-
TR IOmeDn, lempal, atau
rekomendasi dari seseomng
vang riwayal selernya dike-
tishui. Algoritma, yang hekera
bentasarkan konsdasidata,
tidak seperuibirma mampn
menangkap  dimensi
komekstual dan inter-
subjektil tersebur
Fenomena ini mem-
buncahlan pertanyaan
mendasar leriang agensi
dalam eradigital. Domi-
nasialgoritma kurasitelah
menggeser oloritas dar
subtjek perdengar ke logika
platfori. Dengan mening-
galkan platform, pengguna
secara kolekail menegaskan
Inahmwa stk buban semacam
komoditas vang alirannva
diapar dioptimalkan 1anpa bha-
tas, Terdapat dimensi dalam
pengalaman mendengarkan,
seperti keintiman, kejutan,
dan refleksd, yang menalak
uniuk sepenuhma diterje-
mabkan ke dalam parameter
komputasional. Kejemilan
datammendengarian pationm
musik Sreaming merapakan
tanda bahwa efisiensi dan
personalisasi alporitmik me-
miliki hatas. (*)
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